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ABSTRAK 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Produk, Pelayanan, dan Lokasi terhadap Keputusan 

Pembelian” ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang paling mempengaruhi dalam keputusan 

pembelian yaitu, kualitas produk, harga, lokasi dan kualitas pelayanan dalam memutuskan pembelian 

di swalayan Amanah Tulungagung dan menganalisis faktor manakah yang paling dominan dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui diantara variabel 

produk, pelayanan, dan lokasi mana yang paling berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelititan ini 

bekerja dengan menggambarkan aspek kuantitatif dengan cara menyusun sejumlah kuesioner, 

kemudian akan di klarifikasinakan atau diwujudkan berupa angka-angka. Teknik penentuan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability sampling, dengan jumlah sampel 

mengambil 40 responden pembeli di swalayan Amanah. Sedangkan metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik pada taraf signifikasi sebesar 5%. Program yang 

digunakan dalam menganalisis data menggunakan Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Ver. 

20.  

Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen. ini berarti semakin baik dan lengkap barang yang 

ditawarkan menjadi Swalayan Amanah Tulungagung semakin tinggi keinginan konsumen dalam 

keputusan pembelian. (2) Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Hal ini berarti semakin baik pelayanan yang dilakukan oleh karyawan, menjadi peningkatan keputusan 

pembelian pada Swalayan Amanah Tulungagung. (3) Lokasi berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Hal ini berarti semakin terjangkaunya lokasi swalayan menjadikan 

peningkatan konsumen dalam keputusan pembelian di Swalayan Amanah Tulungagung. 

(4) Produk, pelayanan, dan lokasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Hal ini berarti produk, pelayanan, dan lokasi secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  

 

Kata Kunci : produk, pelayanan, lokasi, keputusan pembelian 
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I. LATAR BELAKANG 

Kemajuan di bidang perekonomian 

selama ini telah banyak membawa akibat 

perkembangan yang cukup pesat dalam 

bidang usaha. Sejalan dengan itu banyak 

bermunculan perusahaan dagang yang 

bergerak di bidang perdagangan eceran 

yang berbentuk toko, minimarket, pasar 

swalayan dan lain-lain. Hal ini 

menimbulkan persaingan di antara 

perusahaan-perusahaan tersebut. Agar 

suatu perusahaan dapat terus dan 

memenangkan persaingan, perusahaan 

dituntut untuk mengadakan perbaikan dan 

peningkatan kualitas terutama di bidang 

pemasaran. 

Semakin banyak produsen yang 

terlibat dalam pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen, menyebabkan setiap 

perusahaan harus menempatkan orientasi 

pada kepuasan konsumen sebagai tujuan 

utama (Tjiptono,2000:24). Dengan 

semakin banyaknya produsen yang 

menawarkan produk dan jasa, maka 

konsumen memiliki pilihan yang semakin 

banyak untuk menentukan jadi tidaknya 

pembelian. Pasar swalayan menyediakan 

berbagai kebutuhan konsumen dalam 

jumlah yang cukup besar dengan 

keuntungan yang kecil pada tiap unitnya 

seperti didefinisikan Kotler (2000:593) 

bahwa pasar swalayan merupakan suatu 

bentuk usaha eceran yang mempunyai 

operasi relatif besar, margin yang rendah, 

volume yang tinggi, dan bersifat swalayan 

yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. Dengan keuntungan 

yang kecil itu maka diharapkan swalayan 

mampu mencapai volume jual yang tinggi 

agar keuntungan yang diperoleh dapat 

maksimal. 

Di samping itu, produk menjadi 

pertimbangan dalam menuntaskan 

perubahan. Produk adalah suatu sifat yang 

komplek baik dapat diraba maupun tidak 

dapat termasuk bungkus, warna, dan harga 

yang dapat diterima oleh pembeli untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginannya 

(Swasta,1996).  

Pelayanan pada dasarnya 

merupakan suatu tindakan yang ditawarkan 

kepada pihak lain, tidak berwujud dan 

tidak memberikan kepemilikan apapun. 

Pelayanan merupakan suatu bentuk sistem, 

prosedur atau metode tertentu diberikan 

kepada orang lain. Dalam hal ini, 

kebutuhan konsumen tersebut dapat 

terpenuhi sesuai dengan harapan atau 

keinginan konsumen dengan tingkat 

persepsi konsumen (Kotler, 2006:83).  

Faktor lokasi juga mempengaruhi 

seseorang dalam mengambil keputusan 

pembelian. Memilih lokasi yang terletak 

dikeramaian atau mudah dijangkau oleh 

calon konsumen dapat dijadikan sebagai 

salah satu strategi yang dapat dilakukan 

oleh pemilik usaha. Komponen yang 
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menyangkut lokasi (Tjiptono, 2001) 

meliputi: pemilihan lokasi yang strategis 

(mudah dijangkau), di daerah sekitar pusat 

perbelanjaan, dekat pemukiman penduduk, 

aman dan nyaman bagi pelanggan, adanya 

fasilitas yang mendukung, seperti adanya 

lahan parkir, serta faktor-faktor yang 

lainnya.  

Pada penelitian ini, dipilihlah 

Swalayan Amanah Tulungagung sebagai 

obyek penelitian. Swalayan Amanah yang 

terletak di Jln Raya Bandung-Prigi No. 10 

adalah swalayan yang masih dalam tahap 

berkembang. Sedangkan faktor-faktor yang 

akan diteliti adalah menekankan pada 

faktor produk, pelayanan, dan lokasi 

terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Berdasarkan alasan tersebut di atas 

peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian terhadap konsumen Swalayan 

Amanah Tulungagung dengan judul 

“Pengaruh Produk, Pelayanan, dan Lokasi 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

pada Swalayan Amanah Tulungagung”. 

 

Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah yang timbul, antara lain :  

1. Produk di Swalayan Amanah yang 

ditawarkan sebenarnya mempunyai 

kelengkapan dan kualitas yang cukup 

baik akan tetapi adanya persaingan 

dengan pasar lain, sehingga perlu 

adanya kajian untuk meningkatkan 

produk yang ada baik dari kuantitas 

maupun kualitas.  

2. Pelayanan di Swalayan Amanah 

kuarang baik dan kurang memuaskan 

konsumen.  

3. Lokasi Swalayan Amanah berada 

ditempat yang kurang strategis. 

4. Keputusan Pembelian di Swalayan 

Amanah tidak selalu terjadi karena 

ketidakadanya barang yang akan 

dibeli. 

 

Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di 

atas maka penelitian ini memfokuskan pada 

pengaruh produk, pelayanan, dan lokasi 

terhadap keputusan pembelian di Swalayan 

Amanah. 

 

Rumusan Maslah  

Sesuai keterkaitan antara produk, 

pelayanan, dan lokasi dengan keputusan 

pembelian konsumen yang telah diuraikan 

dalam latar belakang di atas, maka 

permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian di Swalayan 

Amanah Tulungagung ? 

2. Apakah pelayanan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian di 

Swalayan Amanah Tulungagung ? 
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3. Apakah lokasi berpengaruh terhadapa 

keputusan pembelian di Swalayan 

Amanah Tulungagung ?  

4. Faktor manakah dari produk, 

pelayanan, dan lokasi yang 

memberikan pengaruh terbesar 

terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada Swalayan Amanah 

Tulungagung ? 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Teknik penelitian berkaitan dengan 

tujuan penelitian yaitu menggambarkan 

variabel yang sesungguhnya 

mempengaruhi keputusan pembelian. 

Menurut ( Arikunto, 2006 : 147 ),  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Kuantitatif adalah penelitian 

yang datanya dinyatakan dalam bentuk 

jumlah atau angka yang dapat dihitung 

secara sistematik dan di dalam penelitian 

dilakukan menggunakan rumus statistik.  

Menurut  (sugiyono,  2011: 80), populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam 

penelitian ini populasinya adalah seluruh 

konsumen Swalayan Sidodadi yang 

melakukan pembelian pada bulan Juni.  

Menurut (Kuncoro, 2003: 103), 

sampel adalah suatu himpunan bagian 

(subset) dari unit populasi yang diharapkan 

dapat mewakili populasi penelitian. Agar 

informasi yang diperoleh dari sampel 

benar-benar mewakili populasi, sampel 

tersebut harus mewakili karakteristik 

populasi yang diwakilinya. Menurut 

(Sugiyono, 2011), pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling, yakni penentuan 

responden dari populasi dengan krteria 

tertentu. Purposive sampling termasuk 

dalam metode nonprobability sampling. 

Sampeldalam penelitian ini adalah 

konsumsi di swalayan Sidodadi Wates 

untuk mengukur sampel, digunakan rumus 

menurut Ferdinand (2006:58), jumlah 

variabel independen dikali dengan 16. 

Variabel peneliti ini 3 sehingga jumlah 

sampel yang di butuhkan berada pada 

kisaran 48 dibulatkan menjadi 50 

responden. Sampel yang di ambil adalah 

sebagian dari jumlah konsumen Swalayan 

Sidodadi. Sebelum digunakan, suatu angket 

dalam penelitian harus diuji terlebih dahulu. 

Uji coba instrumen dilakukan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang disusun 

merupakan hasil yang baik, karena baik 

buruknya instrumen akan berpengaruh pada 

benar tidaknya data dan menentukan kualitas 

hasil penelitian. 

 

Uji Validitas  

Dapat diketahui bahwa nilai r hitung 

dari semua item lebih besar dari pada r 

tabel dan semua bernilai positif. Hal ini 
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berarti semua item yang ada dalam 

variabel sudah valid. 

 

Uji Reliabilitas  

Hal ini berarti bahwa pertanyaan 

untuk seluruh item pertanyaan adalah 

reliabel untuk store atmosphere, lokasi, 

harga, dan keputusan pembelian.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menganalisis data untuk 

membuktikan hipotesis terlebih dahulu 

peneliti melakukan uji asumsi klasik yaitu: 

 

a. Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2011: 

160), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penggangu atau residual memiliki 

distribusi normal. Seperti diketahui bahwa 

uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Jika 

asumsi ini dilanggar maka uji statistik 

menjadi tidak valid untuk jumlah kecil.  

Normal atau tidaknya distribusi data 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 

variabel. Jika signifikansinya lebih besar 

dari alpha 5%, maka menunjukkan bahwa 

distribusi data normal.  

 

b. Uji Multikolinearitas  

Menurut Imam Ghozali (2011: 105), 

uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel dependen lainnya. 

Nilai cut off yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinieritas 

adalah nilai tolerance ≤ 0,1 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10. 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2005:105), “ uji 

heterokedastisitas bertujuan apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain”. Jika varians residual dari suatu 

pengamtan ke pengamatan lain tetep maka 

disebut homoskedastisitas, dan jika 

berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. 

Maka model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Kriteria terjadi 

heteroskedasrisitas dalam suatu model 

regresi adalah jika signifikansinya kurang 

dari 0,05. 

 

Analisis Regresi  Linear Berganda 

Karena peneliti ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat antara  

variabel bebas(store atmosphere, lokasi, 
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dan harga) terhadap satu variabel terikat 

(keputusan pembelian) maka teknis 

analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi. Analisis data ini 

menggunakan angka-angka (kuantitatif) 

dengan metode statistik. Dalam penelitian 

ini data yang dihimpun melalui kuesioner 

selanjutnya akan di analisis dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linear 

dengan menggunakan  variabel terikat (Y) 

dan  3 variabel bebas (X1, X2, X3) seperti 

yang dikemukanan oleh kotner, 

natchsheim dan neter(2004) dengan 

persamaan sebagai berikut: 

Y= a +β1.X1+ β 2.x2+ β 3.x3+e 

 

Penguji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan terhadap hipotesi statistik 

menggunakan uji t dan uji F. 

 

 

a. Uji Parsial (uji t) 

Menurut Imam Ghozali (2011: 

98), uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara 

individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen.  

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 

2006) : 

1) Dengan membandingkan nilai t 

hitungnya dengan t tabel. 

a) Apabila t tabel > t hitung, maka H0 

diterima dan Ha ditolak. 

b) Apabila t tabel <t hitung, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 

Dengan tingkat signifikansi  (a = 

5%) 

2) Dengan menggunakan angka 

probabilitas signifikansi. 

a) Apabila angka probabilitas 

signifikansi > 0,05, maka H0 diterima 

danHa ditolak. 

b)  Apabila angka probabilitas 

signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

b. Uji Simultan (uji F) 

Menurut Imam Ghozali (2011: 98), 

uji F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Uji F digunakan untuk 

mengetahui pengaruh signifikan variabel 

bebas (X) secara simultan terhadap 

variabel terikat (Y) sama halnya dengan uji 

t tadi, untuk melakukan uji F dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan alat 

bantu berupa aplikasi software SPSS versi 

20.  

Dasar pengambilan keputusan 

(Ghozali, 2006) : 

1) Dengan membandingkan nilai F 

hitung dengan F table 

a) Apabila F tabel > F hitung, maka H0 

diterima dan Ha ditolak. 
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b) Apabila F tabel < F hitung, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 

2) Dengan menggunakan angka 

probabilitas signifikansi 

a) Apabila probabilitas signifikansi> 

0,05, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

b) Apabila probabilitas signifikansi < 

0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

 

Analisis Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi (R2) 

dimaksud mengetahui tingkat ketepatan 

paling baik dalam analisis regresi, dimana 

hal yang ditunjukkan oleh besarnya 

koefisiensi determinasi (R2) antara 0 (nol) 

dan 1 (satu). Koefisien determinasi (R2) 

nol variabel independen sama sekali tidak 

berpengaruh variabel dependen. Apabila 

koefisien determinasi semakin mendekati 

satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel 

independent berpengaruh terhadap 

dependent. Selain itu koefisien determinasi 

dipergunakan untuk mengetahui presentase 

perubahan variabel terikat (Y) yang 

disebabkan oleh variabel bebas (X). 

 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Di bawah ini akan dipaparkan karakteristik 

responden secara umum  

Tabel 1 

Deskripsi Responden Berdasarkan 

Usia 

Usia Juml

ah  

Prese

ntase 

(%) 

15-25  

tahun 

20 50 

26-35 

Tahun 

10 25 

36-45 

Tahun 

10 25 

Total 40 100 

 

Dari tabel 1 di atas, dpat 

diketahui bahwa yang menjadi 

responden dalam penelitian ini adalah 

yang berusia 15-25 tahun sebanyak 20 

responden atau 50 %, sedangkan yang 

berumur 26-35 tahun sebanyak 10 

responden, dan sisanya adalah yang 

berusia 36-45 tahun sebanyak 10 

responden.  

 

Tabel 2 

Jumlah Responden berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Jenis 

kelami

n 

Jum

lah 

(ora

ng) 

Presen

tase 

(%) 

Perem

puan 

30 75 
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Laki-

laki 

10 25 

Jumla

h 

40 100 

 

Dari tabel 2 di atas, maka dapat 

diketahui bahwa yang menjadi responden 

dalan penelitian ini adalah yang berjenis 

kelamin Perempuan sebanyak 15 

responden atau 75 %, dan yang berjenis 

kelamin Laki-laki 5 responden atau 25 %.  

a. Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas untuk masing-

masing variabel dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Berdasarkan hasil uji normalitas  

dapat disimpulkan bahwa variabel store 

atmosphere memiliki nilai signifikansi 

0,86, lokasi memiliki nilai signifikansi 

0,212, harga memiliki nilai signifikansi 

0,78, dan keputusan pembelian memiliki 

nilai signifikansi 0,76. Hal ini berarti 

variabel berdistribusi normal karena 

masing-masing variabel memiliki nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Hasil uji prasyarat multikolinieritas dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

Uji Multikolineritas 

 

 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing variabel mempunyai 

nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 

10, sehingga tidak terjadi 

multikolinieritas. 

c. Uji Heterokedastisitas  

Tabel 4 

 

Berdasarkan gambar  4 Diatas, hasil 

pengujian heteroskedastisitas 

menunjukan tdak terdapat pola yang 

jelas dari titik-titik tersebut. Hal ini 

ditunjukkan dengan grafik scatterplot 

yang menunjukkan titik-titik 

menyebar secara acak tidak 

membentuk pola serta berada di atas 

nol dan di bawah nol, sehingga asumsi 
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heterokedastisitas telah terpenuhi ( 

tidak ada gangguan yang berada dalam 

model regresi ini.  

 

Analisis Regresi Linear Ganda 

Berdasarkan perhitungan regresi 

berganda antara store atmosphere 

(suasana toko) lokasi, dan harga 

terhadap Keputusan pembelian dengan 

menggunakan program SPSS, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 5 

Uji Model Regresi Linear Berganda 

 

 

Persamaan regresi berganda berdasarkan 

hasil analisis regresi dapat diketahui 

sebagai berikut :  

Y = 2,638 + 0,253X1 + 0,202X2 + 0,322X3 

+ e  

Keterangan :  

a. Nilai konstanta sebesar 2,638 berarti 

bahwa jika variabel produk, 

pelayanan, dan lokasi sama dengan 

nol, maka pengambilan keputusan 

pembelian konsumen adalah sebesar 

2,638.  

b. Nilai koefisien beta pada variabel 

produk sebesar 0,253 yang berarti 

bahwa setiap perubahan pada variabel 

produk (X1) sebesar satu satuan akan 

mengakibatkan perubahan keputusan 

pembelian konsumen sebesar 0,253 

satuan. Sebaliknya penurunan satu 

satuan pada variabel produk akan 

menurunkan keputusan pembelian 

konsumen sebesar 0,253, dengan 

asumsi-asumsi lain adalah tetap.  

c. Nilai koefisien beta pada variabel 

pelayanan sebesar 0,202 berarti bahwa 

setiap perubahan pada variabel 

pelayanan (X2) sebesar satu satuan 

akan mengakibatkan perubahan 

keputusan pembelian konsumen 

sebesar 0,202 satuan. Sebaliknya 

penurunan satu satuan pada variabel 

pelayanan akan menurunkan 

keputusan pembelian konsumen 

sebesar 0,202, dengan asumsi-asumsi 

lain adalah tetap.  

d. Nilai koefisien beta pada variabel 

lokasi sebesar 0,322 yang berarti 

bahwa setiap perubahan pada variabel 

lokasi (X3) sebesar satu satuan akan 

mengakibatkan perubahan keputusan 

pembelian konsumen sebesar 0,322 

satuan. Sebaliknya penurunan satu 

satuan pada variabel lokasi akan 

menurunkan keputusan pembelian 

konsumen sebesar 0,322 dengan 

asumsi-asumsi lain adalah tetap.  
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Uji Parsial (uji t) 

Penjelasan untuk uji t pada masing-

masing variabel independen adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 6 

Uji T 

 

a. Produk  

Produk memiliki tingkat signifikasi 

sebesar 0,015. Dari hasil uji t variabel 

produk menyatakan bahwa signifikasi uji t 

lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi 

mempunyai nilai positif sebesar 0,253. 

Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh 

yaitu 2,561 lebih besar dari nilai t-tabel 

yaitu 0,3120. Berdasarkan hasil tersebut 

maka hipotesis nol (Ho) ditolak : artinya 

“produk (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian”.  

b. Pelayanan  

Pelayanan memiliki tingkat 

signifikasi sebesar 0,008. Dari hasil uji t 

pada variabel pelayanan menyatakan 

bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 

0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai 

positif sebesar 0,202. Sedangkan nilai t-

hitung yang diperoleh yaitu 2,832 lebih 

besar dari nilai t-tabel yaitu 0,3120. 

Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

nol (Ho) ditolak : artinya “pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian”.  

c. Lokasi  

Lokasi memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,007. Dari hasil uji t 

pada variabel lokasi menyatakan bahwa 

sinifikansi uji t lebih kecil dari 0,05 dan 

koefisien regresi mempunyai nilai positif 

sebesar 0,322. Sedangkan nilai t-hitung 

yang diperoleh yaitu 2,589. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis nol (Ho) 

ditolak : artinya “ lokasi berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian”.  

 

Uji Simultan (uji F) 

Tabel 7 

Uji F 

 

Dari hasil uji F diperoleh nilai F-

hitung sebesar 29,329 dan nilai F-tabel 

sebesar 1,68. sedangkan signifikansinya 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi di 

bawah 0,05 dan nilai F-hitung lebih besar 

daripada nilai F-tabel (29,329 > 1,68), 

maka hipotesis nol (Ho) ditolak : artinya 

“produk, pelayanan, dan lokasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen”.  
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Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Tabel 8 

Koefisien Determinasi 

 

Hasil uji adjusted R2 pada 

penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2 

sebesar 0,710 yang berarti bahwa besarnya 

pengaruh variabel produk, pelayanan, dan 

lokasi terhadap keputusan pembelian 

konsumen adalah sebesar 71 %, sedangkan 

sisanya sebesar 29 % dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini.  

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Produk memiliki 

tingkat signifikasi sebesar 0,015. Dari hasil 

uji t variabel produk menyatakan bahwa 

signifikasi uji t lebih kecil dari 0,05 dan 

koefisien regresi mempunyai nilai positif 

sebesar 0,253. Sedangkan nilai t-hitung 

yang diperoleh yaitu 2,561 lebih besar dari 

nilai t-tabel yaitu 0,3120. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis nol (Ho) 

ditolak : artinya “produk (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian”.  

Produk adalah barang yang 

ditawarkan atau dijual di gerai swalayan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian 

menggunakan analisis Regresi Linear 

berganda menunjkkan bahwa produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian, artinya semakin baik dan 

lengkap barang yang ditawarkan menjadi 

Swalayan Amanah Tulungagung semakin 

tinggi keinginan konsumen dalam 

keputusan pembelian. 

2. Pengaruh Pelayanan terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa 

pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen. 

Pelayanan memiliki tingkat signifikasi 

sebesar 0,008. Dari hasil uji t pada variabel 

pelayanan menyatakan bahwa signifikansi 

uji t lebih kecil dari 0,05 dan koefisien 

regresi mempunyai nilai positif sebesar 

0,202. Sedangkan nilai t-hitung yang 

diperoleh yaitu 2,832 lebih besar dari nilai 

t-tabel yaitu 0,3120. Berdasarkan hasil 

tersebut maka hipotesis nol (Ho) ditolak : 

artinya “pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian”. 

Pelayanan konsumen ialah orang-

orang yang terlibat langsung dalam 

penjualan eceran dan fasilitas yang 

diberikan oleh gerai untuk memudahkan 
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konsumen dalam berbelanja. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pengujian 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda bahwa pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian , 

artinya semakin baik pelayanan yang 

dilakukan oleh karyawan, menjadi 

peningkatan keputusan pembelian pada 

Swalayan Amanah Tulungagung. 

3. Pengaruh Lokasi terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Lokasi memiliki 

tingkat signifikansi sebesar 0,007. Dari 

hasil uji t pada variabel lokasi menyatakan 

bahwa sinifikansi uji t lebih kecil dari 0,05 

dan koefisien regresi mempunyai nilai 

positif sebesar 0,322. Sedangkan nilai t-

hitung yang diperoleh yaitu 2,589. 

Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

nol (Ho) ditolak : artinya “ lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

pembelian”.  

Lokasi adalah tempat atau letak 

gerai dimana produk yang ditawarkan 

tersebut berada. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pengujian menggunakan 

regresi linear berganda menunjukan bahwa 

Lokasi berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian artinya semakin 

terjangkaunya lokasi swalayan menjadikan 

peningkatan konsumen dalam keputusan 

pembelian di Swalayan Amanah 

Tulungagung. 

4. Pengaruh Produk, Pelayanan, dan 

Lokasi terhadap Keputusan 

Pembelian  

Berdasarkan dari hasil uji F 

diperoleh nilai F-hitung sebesar 29,329 

dan nilai F-tabel sebesar 1,68. sedangkan 

signifikansinya sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikansi di bawah 0,05 dan nilai 

F-hitung lebih besar daripada nilai F-

tabel (29,329 > 1,68), maka hipotesis nol 

(Ho) ditolak : artinya “produk, 

pelayanan, dan lokasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen”. 

Keputusan pembelian, menurut 

Kotler & Armstrong (2001:226) adalah 

tahap dalam proses pengambilan keputusan 

pembeli dimana konsumen benar-benar 

mambeli. Pemngambilan keputusan 

merupakan suatu kegiatan individu yang 

secara langsung terlibat dalam 

mendapatkan dan mempergunakan barang 

yang ditawarkan. Hasil uji adjusted R2 

pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted 

R2 sebesar 0,710 yang berarti bahwa 

besarnya pengaruh variabel produk, 

pelayanan, dan lokasi terhadap keputusan 

pembelian konsumen adalah sebesar 71 %, 

sedangkan sisanya sebesar 29 % 

dipengaruhi oleh faltor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Hal ini berarti semakin 

baik dan lengkap barang yang 

ditawarkan menjadi Swalayan 

Amanah Tulungagung semakin tinggi 

keinginan konsumen dalam keputusan 

pembelian. 

2. Pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Hal ini berarti semakin 

baik pelayanan yang dilakukan oleh 

karyawan, menjadi peningkatan 

keputusan pembelian pada Swalayan 

Amanah Tulungagung. 

3. Lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Hal ini berarti semakin 

terjangkaunya lokasi swalayan 

menjadikan peningkatan konsumen 

dalam keputusan pembelian di 

Swalayan Amanah Tulungagung. 

4. Produk, pelayanan, dan lokasi secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Hal ini berarti produk, 

pelayanan, dan lokasi secara bersama-

sama atau simultan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian.  
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